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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi dan hasil belajar
siswa manakah yang lebih baik dengan pembelajaran berdiferensiasi berbasis
RME menggunakan media interaktif quizwhizzer daripada pembelajaran
ekspositori. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan
quasi experimental design. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Purworejo
dengan populasi seluruh kelas VII. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
yaitu Cluster Random Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket
dan tes. Uji prasyarat sebelum perlakuan yaitu uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji keseimbangan menunjukkan bahwa data kedua kelas berdistribusi normal
dan seimbang. Uji normalitas bivariat dan uji homogenitas variansi dan
kovariansi setelah perlakuan menunjukkan data berdistribusi normal dan
homogen. Uji Hipotesis menggunakan uji-t multivariat, dilanjutkan uji-t univariat.
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa: (1) motivasi belajar matematika
dalam pembelajaran berdiferensiasi berbasis RME menggunakan media interaktif
quizwhizzer lebih baik daripada motivasi belajar matematika dalam
pembelajaran ekspositori. (2) hasil belajar matematika dalam pembelajaran
berdiferensiasi berbasis RME menggunakan media interaktif quizwhizzer lebih
baik daripada hasil belajar matematika dalam pembelajaran ekspositori.

Kata Kunci: Berdiferensiasi, RME, Quizwhizzer, Motivasi, Hasil Belajar

A. Pendahuluan

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan yaitu
kurikulum. Kurikulum bukan hanya sebagai alat untuk mencapai tujuan
pendidikan, tetapi juga sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran pada semua
jenis dan jenjang pendidikan (Dhani, 2020: 45). Keberhasilan implementasi
kurikulum di suatu sekolah tidak terlepas dari sejumlah sumber daya pendukung,

yang meliputi pengelolaan sekolah, pemanfaatan sumber belajar, pemanfaatan
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lingkungan belajar, pemanfaatan strategi dan model pembelajaran, efektivitas
guru, pedoman pelaksanaan pembelajaran, dan pengawasan pelaksanaan
kurikulum (Nofiardi, 2021: 27).

Matematika merupakan mata pelajaran yang dipelajari mulai dari taman
kanak-kanak hingga perguruan tinggi, yang menunjukkan pentingnya matematika
dalam kehidupan. Pelajaran matematika dengan perhitungan yang terlalu banyak
membuat banyak siswa yang kesulitan sehingga membuat mereka semakin malas
dan tidak termotivasi untuk belajar matematika. Hal tersebut dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Diantara faktor internal
tersebut, motivasi belajar siswa merupakan salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa (Nofiardi, 2021: 28).

Rendahnya motivasi belajar dan hasil belajar siswa disebabkan karena
penggunaan model pembelajaran cenderung monoton dalam prosesnya
pembelajaran membuat siswa bosan, tidak tertarik untuk berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran biasanya dilakukan secara pasif, guru
menjelaskan materi dengan metode ceramah, dan siswa hanya mendengarkan,
sehingga siswa cepat bosan & jenuh (Suhartoyo, dkk., 2020: 162). Oleh karena
itu, Mendikbud, Bapak Nadiem Makarim menerbitkan konsep belajar yang diberi
nama “Merdeka Belajar”, yaitu kebebasan dalam berpikir dan berinovasi.
“Merdeka Belajar” ini terfokus pada bebasnya siswa untuk belajar secara mandiri
dan kreatif, sedangkan guru hanya sebagai penggerak dalam pembelajaran (Ainia,
2020: 96).

Sesuai dengan kebijakan “Merdeka Belajar” yang berpusat pada siswa, guru
juga harus mempertimbangkan keragaman kepribadian dan kemampuan siswa di
dalam kelas. Maka, salah satu upaya yang dianggap dapat memecahkan masalah
tersebut adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran berdiferensiasi.
Pembelajaran berdiferensiasi mengasumsikan bahwa setiap anak memiliki
kesempatan untuk belajar dengan cara mereka sendiri (Puspitasari, dkk., 2020:
311). Pembelajaran yang dibedakan adalah adaptasi menurut minat, preferensi
belajar, kemauan siswa untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Pembelajaran berdiferensiasi bukanlah pembelajaran yang mendiskriminasi setiap
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individu siswa, melainkan pemahaman akan kelebihan dan kebutuhan belajar
yang dibutuhkan siswa untuk belajar secara mandiri (Marlina, 2020: 3).

Untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif yang melibatkan siswa
sepenuhnya, Kkita harus menggunakan model yang menuntut, praktis, dan
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. Penerapan model Realistic
Mathematics Education (RME) memfokuskan siswa pada sesuatu yang spesifik
dan kontekstual serta mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
membentuk pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari dengan berbagali
masalah mengenai pembelajaran matematika (Chisara, dkk., 2018: 65).

Model pembelajaran tersebut merupakan kombinasi yang tepat dengan
menggunakan media interaktif quizwhizzer dimana media tersebut disusun dalam
bentuk game interaktif yang mudah digunakan dan menjadikan pembelajaran di
kelas lebih menyenangkan. Quizwhizzer bagus untuk belajar matematika karena
membuat belajar menjadi tidak membosankan dan memiliki banyak permainan.
Pada quizwhizzer terdapat banyak fitur untuk mengemas pertanyaan ke dalam
bentuk game. Selain itu, pada permainan ini dapat memotivasi dan menginspirasi
siswa untuk menjawab pertanyaan dari guru (Meileni, dkk., 2021: 526). Melalui
pembelajaran berdiferensiasi berbasis RME menggunakan media interaktif
quizwhizzer dimungkinkan dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, pembelajaran berdiferensiasi berbasis RME menggunakan
media interaktif quizwhizzer dapat memberikan solusi terhadap rendahnya

motivasi belajar dan hasil belajar siswa di SMP Negeri 6 Purworejo

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Desain penelitian ini
yaitu menggunakan quasi experimental (eksperimen semu). Siswa SMP Negeri 6
Purworejo kelas VII sebagai populasi penelitian. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah Cluster Random Sampling. Sampel terdiri dari 2 kelas
yaitu kelas VIIB sebagai kelas eksperimen diterapkan pembelajaran
berdiferensiasi berbasis RME menggunakan media interaktif quizwhizzer dan

kelas VIIC diterapakan pembelajaran ekspositori sebagai kelas kontrol.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, angket, dan
tes. Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data mengenai kemampuan awal
siswa yang didapat dari nilai asesmen sumatif sebelum perlakuan. Angket
digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa yang disesuaikan dengan
indikator motivasi belajar. Angket motivasi belajar siswa berisi 20 pernyataan.
Butir angket tersebut dinyatakan dalam dua bentuk, yakni pernyataan positif dan
pernyataan negatif. Tes yang digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil
belajar siswa. Indikator tes hasil belajar disesuaikan pada capaian pembelajaran
dan tujuan pembelajaran. Instrumen tes pada penelitian ini berupa soal pilihan
ganda yang terdiri dari 20 soal yang telah diuji coba pada kelas VIIA yang sudah
terpenuhi validitas dan reliabilitasnya.

Teknik analisis data sebelum perlakuan menggunakan uji prasyarat yakni uji
normalitas, uji homogenitas variansi, dan uji keseimbangan. Uji normalitas
Lilliefors untuk mengetahui sampel berasal dari populasi berdisribusi normal.
Sedangkan uji homogenitas variansi metode uji F untuk mengetahui variansi dari
populasi yang homogen. Uji keseimbangan metode uji-t untuk mengetahui kedua
kelas memiliki kemampuan awal yang sama. Setelah uji prasyarat sebelum
perlakuan terpenuhi dilakukan analisis data setelah perlakuan menggunakan uji
prasyarat yakni uji normalitas bivariat dan uji homogenitas variansi dan
kovariansi. Setelah uji prasyarat terpenuhi dilakukan uji hipotesis menggunakan
uji-t multivariat, dilanjutkan uji-t univariat. Uji tersebut dilakukan untuk
mengetahui motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa pada
pembelajaran berdiferensiasi berbasis RME menggunakan media interaktif
quizwhizzer lebih baik daripada motivasi belajar dan hasil belajar matematika

pada model pembelajaran ekspositori.

C. Hasil Dan Pembahasan
Analisis data sebelum perlakuan dilakukan uji normalitas pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan Lpimng = 0,1273 dan Lpipyng =

0,1152 dengan L:4pe; = 0,1566. Uji homogenitas variansi menggunakan uji F

didapat  Fpityng = 1,2587  dengan  Figpe = 1,822, Uji  keseimbangan
menggunakan uji-t didapat tpipung = —0,0114 dan teqpe = 1,998. Sehingga
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kedua kelas berdisribusi normal, mempunyai variansi yang sama, dan memiliki
kemampuan awal yang sama. Kemudian dilakukan perlakuan pada kelas
eksperimen, didapatkan hasil angket motivasi belajar dan hasil belajar dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil tersebut digunakan pada pengujian setelah

perlakuan. Dilakukan uji normalitas bivariat menghasilkan )(20‘05’2 = 5,991 ada

sebanyak 29 buah atau 90,6% dan lebih dari 50% data, dilanjutkan uji

homogenitas variansi dan kovariansi menghasilkan x? , = 3,311 dengan

obs
X%aper = 7,815 pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga, kedua kelas
berdistribusi normal bivariat dan memiliki variansi kovariansi yang sama. Hasil

uji hipotesis penilitian ini menggunakan uji-t multivariat menunukkan Fpjtyng =

7,077 > Fiaper = 3,15 maka pengujian H, ditolak. Sehingga motivasi dan hasil
belajar matematika pada pembelajaran berdiferensiasi berbasis RME
menggunakan media interaktif quizwhizzer berbeda baiknya dengan motivasi dan
hasil belajar matematika pada pembelajaran ekspositori.

Dilanjutkan uji-t univariat pada variabel terikat motivasi belajar diperoleh
bahwa thityng = 15,540 > trgpe = 1,645. Artinya motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran berdiferensiasi berbasis RME menggunakan media interaktif
quizwhizzer lebih baik daripada motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
ekspositori. Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Khasanah &
Alfiandra, 2023). Pada uji-t univariat pada variabel terikat hasil belajar diperoleh
bahwa tpirmg = 5,000 > tiaper = 1,645. Artinya hasil belajar siswa dalam
pembelajaran berdiferensiasi berbasis RME menggunakan media interaktif
quizwhizzer lebih baik daripada hasil belajar siswa dalam pembelajaran
ekspositori. Hasil penelitian sebelumnya menyatakan yang menyatakan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi lebih efektif meningkatkan hasil belajar siswa
(Syarifuddin & Nurmi, 2022)

Pada pembelajaran berdiferensiasi berbasis RME menggunakan media
interaktif quizwhizzer guru memberikan dan menjelaskan contoh masalah secara
nyata bentuk statistika yang ada di lingkungan sekitar. Guru memberikan
penjelasan melalui ringkasan materi statistika. Kemudian, siswa membentuk

kelompok berdasarkan kesiapan belajar siswa, guru membagikan kode dari media
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interaktif quizwhizzer yang berisikan permasalahan matematika mengenai materi
statistika (Diferensiasi Proses). Guru memberikan kesempatan kepada siswa
dalam memilih penyajian hasil penyelesaian masalah yang telah dilakukan sesuai
dengan kemampuan pemahaman siswa. Siswa dapat menyampaikannya dengan
berbagai bentuk cara penyelesaian seperti bentuk tulisan atau gambar yang
menarik, maupun menerangkan secara langsung (Diferensiasi Produk). Kemudian
kelompok siswa yang mendapatkan peringkat pertama dan kedua pada media
interaktif quizwhizzer untuk mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok
lain memberikan komentar, masukan serta membandingkan dengan jawaban
mereka. Sehingga siswa lebih bersemangat dalam menyelesaikan suatu
permasalahan serta berperan aktif dalam pekerjaan kelompok menggunakan game

quizwhizzer.
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Gambar 1. Pembelajaran Menggunakan Quizwhizzer

Pembelajaran RME dapat meningkatkan keaktifan siswa saat pembelajaran
menyelesaikan permasalahan yang dekat dengan kehidupan siswa (Khoirunnisa &
Amidi, 2022). Hasan, et al (2020) menunjukkan bahwa menggunakan
pembelajaran RME proses belajar akan lebih menyenangkan bagi siswa karena
siswa terlibat langsung dalam permasalahan yang telah dialami mereka dalam
lingungan sekitar. Selanjutnya, siswa bersama guru menyimpulkan persoalan yang
didiskusikan. Pada pertemuan kedua siswa diberikan tugas untuk mengumpulkan
data pada lingkungan sekolah mengenai permasalahan statistika. Kemudian
masing-masing kelompok mempresentasikan mengenai data tersebut.

Untuk pembelajaran ekspositori dalam proses pembelajaran guru
menyampaikan materi dan memberikan contoh soal. Setelah materi selesai
dijelaskan, guru memberikan contoh soal untuk dikerjakan masing-masing
individu. Dalam prosesnya pembelajaran membuat siswa bosan, tidak tertarik

untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar dan hasil
belajar matematika siswa yang dikenai pembelajaran berdiferensiasi berbasis
RME menggunakan media interaktif quizwhizzer lebih baik daripada motivasi
belajar dan hasil belajar matematika siswa yang dikenai pembelajaran ekspositori.
Diharapkan pembelajaran berdiferensiasi berbasis RME menggunakan media
interaktif quizwhizzer dapat dijadikan alternatif untuk mengetahui dan

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa di sekolah.
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